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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of accounts receivable management using Bilyet Giro (BG)
at PT YNT. The research focuses on administrative procedures such as invoice creation, amount verification,
stamp duty application, internal approval, and the distribution of documents, including invoices, delivery orders,
and transmittals. A qualitative approach was adopted with a case study method, and data was collected through
in-depth interviews with finance division staff. The findings indicate that the BG-based receivables management
system at PT YNT has been implemented with structured procedures. However, several challenges were identified,
such as delays in document distribution and reliance on manual approval processes, which hinder the efficiency
of the administration flow. The company has taken corrective actions, such as the implementation of digital
archiving and improved interdepartmental coordination. These findings offer insights into the effectiveness of the
current receivables management system and provide recommendations for further improvements. The research is
expected to contribute to internal evaluations and enhance operational efficiency at PT YNT, improving the
accuracy and reliability of the accounts receivable management and internal control systems.

Keywords: accounts receivable, Giro Bill, collection procedures, internal control, accounts receivable
management.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penanganan piutang berbasis Bilyet Giro (BG)
di PT YNT. Fokus utama penelitian ini adalah pada tahapan administratif yang mencakup pembuatan faktur,
verifikasi nominal, pemberian materai sesuai ketentuan, persetujuan internal, serta distribusi dokumen seperti
faktur, surat jalan, dan transmittal. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan metode studi
kasus dan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dengan staf divisi keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan piutang berbasis BG di PT YNT telah dilaksanakan dengan prosedur yang cukup
terstruktur. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterlambatan distribusi dokumen dan
ketergantungan pada proses persetujuan manual yang memperlambat kelancaran alur administrasi. Perusahaan
telah melakukan berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan sistem ini, seperti penerapan pengarsipan digital
dan peningkatan koordinasi antar divisi terkait. Temuan ini memberikan gambaran mengenai efektivitas
pengelolaan piutang yang ada dan juga memberikan rekomendasi terkait langkah-langkah yang perlu diambil
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan piutang, serta memperkuat sistem pengendalian
internal perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi evaluasi internal dan
peningkatan operasional di PT YNT.

Kata kunci: piutang usaha, Bilyet Giro, prosedur penagihan, pengendalian internal, manajemen piutang.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan piutang memiliki peran krusial dalam memastikan arus kas yang stabil dan
kelancaran operasional perusahaan di dunia industri jasa galvanisasi. PT YNT, yang bergerak
dalam bidang jasa galvanisasi dengan menggunakan metode celup panas (Hot Dip), melayani
berbagai sektor industri seperti konstruksi dan manufaktur. Transaksi yang dilakukan oleh

perusahaan sering kali menggunakan sistem pembayaran kredit, termasuk Bilyet Giro (BG)
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dan tagihan dengan tempo tertentu (7—30 hari). Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan piutang
berbasis BG menjadi sangat penting untuk meminimalkan risiko piutang tak tertagih yang

dapat memengaruhi likuiditas dan operasional perusahaan.

Piutang usaha, sebagai klaim yang timbul akibat transaksi penjualan kredit, merupakan aset
penting yang harus dikelola dengan baik. Pengelolaan piutang yang tidak efektif dapat
menyebabkan masalah finansial yang serius, seperti piutang tak tertagih, yang pada akhirnya
dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Yusuf & Sapitri, 2021). Piutang yang tidak
tertagih sering kali menjadi hambatan bagi kelancaran arus kas, yang berisiko menurunkan
likuiditas perusahaan dan mengganggu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya (Michaela et al., 2024); (Fauziah & Lismawati, 2025). Oleh karena itu,
pengendalian piutang yang efektif melalui sistem pengendalian internal yang baik sangat
diperlukan untuk mengurangi potensi kerugian dan memastikan keberlanjutan operasional

(Hermawan, 2022); (Chen et al., 2024); (Sancarlos et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya penerapan sistem
pengendalian yang kuat dalam pengelolaan piutang (Surikova et al., 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Hidayah dan Yuliati (2024) menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang
efektif dapat meningkatkan arus kas dan profitabilitas perusahaan (Hidayah & Yuliati, 2024).
Selain itu, pengendalian internal yang baik, yang mencakup lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan dan
pengawasan, terbukti dapat mengurangi tingkat piutang tak tertagih dan meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan piutang (Anandahari et al., 2025); (Jane Gitahi et al., 2020). Studi oleh (Siro
& Miroga, 2025) menunjukkan bahwa praktik pengelolaan piutang usaha—termasuk
penggunaan pelaporan piutang menua dan tindak lanjut berkala—berdampak signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian oleh (Syafira et al., 2023)
menegaskan bahwa sistem informasi akuntansi piutang yang terintegrasi secara digital

mendukung efektivitas pengendalian internal piutang.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi pengelolaan piutang,
masih terdapat kesenjangan dalam hal penerapan sistem pengendalian internal yang memadai
di beberapa perusahaan. Gap analysis dalam penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara das sollen (pengelolaan piutang yang ideal dan terstruktur) dan das sein (praktik aktual
yang masih menghadapi tantangan dalam hal keterlambatan verifikasi faktur, persetujuan

manual, dan distribusi dokumen ke divisi terkait) (Rais et al., 2020); (Jane Gitahi et al., 2020).
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Unsur kebaruan (state of the art) dalam penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan
studi kasus yang didasarkan pada observasi langsung terhadap aktivitas nyata di Divisi
Keuangan PT YNT. Penelitian ini berfokus pada praktik pengelolaan piutang berbasis BG,
mulai dari pembuatan faktur, verifikasi nominal, pemberian materai, hingga distribusi
dokumen seperti faktur dan surat jalan. Penelitian ini juga mengevaluasi efektivitas
pengendalian internal dan mencari solusi untuk memperbaiki kelemahan dalam pengelolaan

piutang di perusahaan ini (Bagus & Bayangkara, 2025); (Fedaseyeu, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
efektivitas sistem penanganan piutang berbasis Bilyet Giro (BG) di PT YNT, mengidentifikasi
kendala-kendala yang ada, dan mengevaluasi solusi yang diterapkan untuk meningkatkan

efisiensi pengelolaan piutang di perusahaan ini.

2. KAJIAN TEORITIS
Piutang Usaha dan Pentingnya Pengelolaan yang Efektif

Piutang usaha adalah hak tagih perusahaan kepada pelanggan yang timbul dari transaksi
penjualan secara kredit. Piutang dikategorikan sebagai aset lancar yang sangat penting dalam
menjaga kelancaran arus kas dan kestabilan keuangan perusahaan. Apabila tidak dikelola
dengan baik, piutang dapat menjadi beban dan berisiko menjadi piutang tak tertagih, sehingga
memengaruhi likuiditas serta keberlangsungan operasional perusahaan (Hidayah & Yuliati,

2024).

Industri jasa seperti galvanisasi, sistem pembayaran secara kredit umum diterapkan,
termasuk penggunaan Bilyet Giro (BG). Menurut (Ayu, 2023), BG merupakan salah satu
metode pembayaran tidak tunai yang dapat memperlancar transaksi, namun penggunaannya
harus diawasi secara ketat karena rentan terhadap risiko administratif dan operasional seperti
kesalahan penulisan, ketidaksesuaian tanda tangan, serta saldo tidak mencukupi pada saat jatuh

tempo.
Risiko Piutang dan Efektivitas Penagihan

Risiko dalam pengelolaan piutang, khususnya yang berbasis BG, dapat muncul dalam
berbagai bentuk. Salah satunya adalah keterlambatan pembayaran atau kegagalan pencairan
BG karena kesalahan teknis atau kelalaian pihak pelanggan. Dalam hal ini, peran penagihan

menjadi sangat penting. Penelitian (Yusuf & Sapitri, 2021) menunjukkan bahwa efektivitas
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sistem penagihan sangat bergantung pada ketepatan waktu pembuatan faktur, kelengkapan

dokumen pendukung, serta kejelasan prosedur distribusi dan dokumentasi internal.

PT YNT, proses pembuatan faktur BG dilakukan sehari setelah pesanan diterima, namun
tetap dicatat berdasarkan tanggal pengiriman barang. Dokumen pendukung seperti surat jalan
dan bukti timbangan menjadi bagian penting dalam proses ini, sebagaimana ditekankan oleh
(Saputra et al., 2020), bahwa integrasi data transaksi sangat krusial dalam menjaga keakuratan

pengelolaan piutang.
Pengendalian Internal dalam Pengelolaan Piutang

Pengendalian internal merupakan komponen penting dalam memastikan efektivitas
pengelolaan piutang. Kerangka COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission) menetapkan lima unsur utama dalam sistem pengendalian internal,
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan

komunikasi, serta pemantauan (Hermawan, 2022).

(Rais et al., 2020) menjelaskan bahwa dalam konteks pengelolaan piutang, aktivitas
pengendalian seperti pemberian materai, verifikasi oleh bagian pemasaran, serta persetujuan
kepala keuangan menjadi langkah kunci untuk mencegah piutang tak tertagih. Selain itu,
penggunaan sistem informasi seperti Datamix dalam memantau faktur dan jatuh tempo juga
menjadi bentuk pengendalian berbasis teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi (Saputra

et al., 2020).
Dokumentasi dan Distribusi Dokumen Transaksi

Dokumentasi transaksi menjadi elemen yang sangat penting dalam proses administrasi
piutang. Hal ini mencakup pengarsipan invoice, surat jalan, faktur pajak, serta dokumen
transmittal. Penelitian oleh (Rianingsih et al., 2023) menegaskan bahwa proses dokumentasi
yang tertib dan sistematis dapat meningkatkan akurasi dalam pengelolaan piutang serta

mempercepat proses penagihan.

Praktik yang dilakukan di PT YNT, seperti pembuatan pandu dan resi sebelum pengiriman
dokumen keluar kota, pencatatan manual dalam buku besar, serta pengarsipan digital melalui
pemindaian, mencerminkan upaya perusahaan dalam menerapkan sistem dokumentasi yang

akuntabel dan efisien.

Koordinasi Antardivisi dan Strategi Mitigasi Risiko
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Efektivitas pengelolaan piutang juga sangat bergantung pada koordinasi antardivisi, seperti
keuangan, pemasaran, dan gudang. (Renaldo et al., 2020) menyatakan bahwa hambatan dalam
distribusi dokumen dan keterlambatan verifikasi seringkali disebabkan oleh kurangnya
komunikasi antarbagian. Oleh karena itu, peningkatan koordinasi dan pelatihan internal

menjadi hal yang mutlak diperlukan.

(Salsabila et al., 2025) juga menyarankan penerapan audit internal secara berkala serta
penyusunan SOP yang terstandardisasi sebagai langkah strategis dalam mengurangi potensi
risiko piutang. Hal ini sejalan dengan praktik yang dilakukan di PT YNT, di mana proses
pembuatan dan distribusi faktur BG dijalankan melalui prosedur bertingkat mulai dari

verifikasi harga hingga persetujuan kepala keuangan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
secara mendalam praktik pengelolaan piutang berbasis Bilyet Giro (BG) pada PT YNT. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan gambaran kontekstual mengenai proses, hambatan, dan prosedur
aktual yang terjadi dalam praktik pengelolaan piutang perusahaan.

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada tiga informan kunci dari divisi keuangan yang terlibat langsung
dalam proses pengelolaan piutang dan penanganan dokumen pembayaran. Ketiga informan tersebut
adalah:

Tabel 1.1 Data Informan

Nama Inisial  Jenis Kelamin Jabatan Divisi/Bagian
RI Perempuan Staf Keuangan - Penerimaan
RE Perempuan Staf Keuangan - Pencairan
LI Perempuan Staf Keuangan - Administrasi Faktur

. Sumber: Data Diolah oleh Peneliti, 2025

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan fleksibilitas dalam
menggali informasi. Dalam wawancara bersama informan dari bagian penagihan, peneliti
menanyakan bagaimana alur atau prosedur permintaan dan penagihan piutang menggunakan
BG, serta apa saja kendala yang sering dihadapi dalam proses penagihan tersebut, termasuk
bagaimana cara perusahaan menangani BG yang tidak dapat dicairkan. Untuk informan dari
bagian kasir, pertanyaan diarahkan pada proses yang dilakukan setelah BG diterima dari
pelanggan, termasuk bagaimana pencatatan dan pengarsipan dokumen BG serta kasbon

dilakukan. Sementara itu, dalam wawancara dengan informan dari bagian pembuatan faktur,

445 JURRIE - Volume 4 Nomor 2, Oktober 2025



Analisis Efektivitas Penanganan Piutang dengan Bilyet Giro di PT. YNT

peneliti mengeksplorasi alur kerja pembuatan faktur BG, tahapan verifikasi harga oleh divisi
terkait, penggunaan sistem aplikasi Datamix dalam pencatatan transaksi, serta prosedur
sebelum faktur diserahkan ke bagian penagihan.

Observasi partisipatif juga dilakukan terhadap aktivitas administrasi di divisi keuangan,
mulai dari pengelolaan invoice, pencatatan transmittal, pengarsipan dokumen fisik maupun
digital, hingga distribusi faktur ke berbagai bagian terkait. Observasi ini dilakukan untuk
mengonfirmasi dan memperkuat data hasil wawancara melalui pengamatan langsung terhadap
praktik aktual di lapangan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan tematik, yaitu
dengan mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema seperti efektivitas prosedur,
kendala administratif, dan praktik pengendalian internal. Untuk memastikan validitas data,
dilakukan triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan hasil wawancara dari ketiga
informan serta mencocokkannya dengan dokumen pendukung yang digunakan dalam proses

keuangan perusahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan pada Divisi Keuangan PT YNT, sistem pengelolaan
piutang usaha berbasis Bilyet Giro (BG) telah berjalan dengan prosedur yang cukup terstruktur.
Proses dimulai dari penerbitan faktur berdasarkan surat jalan dan bukti timbangan barang.
Faktur tersebut diverifikasi nominalnya, dilengkapi meterai apabila nominalnya di atas lima
juta rupiah, lalu diajukan untuk ditandatangani oleh kepala departemen keuangan. Setelah itu,
faktur dan surat jalan dipisah untuk didistribusikan ke divisi terkait serta dibuatkan transmittal
dan pandu bila dokumen akan dikirim ke luar kota.

Salah satu aspek penting dari efektivitas pengelolaan ini adalah pembuatan invoice untuk
metode pembayaran transfer maupun BG. BG sendiri memiliki tenggat waktu jatuh tempo
mulai dari tujuh hari hingga tiga puluh hari. Penggunaan sistem seperti Datamix mempermudah
monitoring piutang karena dapat mencatat transaksi sebelumnya dan menjadwalkan proses
selanjutnya secara sistematis.

Efektivitas prosedur tersebut juga tergambar dari wawancara dengan tiga narasumber
utama. Karyawan RI dari divisi penagihan menyatakan bahwa, "Faktur dikirim ke bagian
penagihan, lalu ditagihkan bisa berupa BG serta tanda terima. BG bisa didapat dari customer

dengan cara ditukar menggunakan faktur. Setelah jatuh tempo, BG akan dicairkan sesuai
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tanggal, dan jika tidak memiliki saldo, maka BG akan ditolak (ngeblong) dan diganti dengan
transfer langsung."

Karyawan RE dari bagian kasir menambahkan, "Setelah BG dicairkan, BG tersebut
difotokopi dua kali. Satu arsip untuk bagian penagihan dan satu lagi saya simpan bersama
kasbon. Itu penting agar tidak kehilangan bukti pencairan."

Karyawan LI dari bagian faktur menyebutkan bahwa, "Pembuatan faktur BG dilakukan
satu hari setelah barang dikirimkan, tapi tanggalnya tetap sesuai hari pengirviman. Jika
nilainya di atas lima juta, wajib diberi meterai. Setelah dicek oleh bagian marketing dan

ditandatangani kepala keuangan, barulah bisa diserahkan ke bagian penagihan.”

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, teridentifikasi bahwa kendala utama
dalam pengelolaan piutang berbasis Bilyet Giro (BG) di PT YNT meliputi beberapa faktor,
yaitu kesalahan penulisan pada BG, tanda tangan yang harus diulang-ulang, serta saldo
rekening pelanggan yang tidak mencukupi pada saat jatuh tempo. Kendala-kendala ini
seringkali menghambat kelancaran proses pencairan BG dan meningkatkan risiko piutang tak
tertagih. Meskipun demikian, sistem penagihan yang diterapkan di PT YNT tetap menunjukkan
efektivitas yang cukup baik, berkat pengarsipan dokumen yang terorganisir dengan baik serta
pengawasan internal yang konsisten. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan
potensi kerugian akibat piutang yang tidak tertagih.

Proses verifikasi yang dilakukan oleh bagian pemasukan, pencairan oleh bagian kasir, serta
penerbitan faktur oleh bagian administrasi juga mendukung prinsip-prinsip pengendalian
internal yang telah diatur dalam kerangka COSO (Committee of Sponsoring Organizations of
the Treadway Commission). Aktivitas pengendalian, komunikasi informasi, dan pemantauan
yang dilakukan secara sistematis menjadi bagian integral dalam mencegah terjadinya kerugian
akibat piutang tak tertagih. Setiap tahap proses pengelolaan piutang telah dilaksanakan dengan
perhatian yang tinggi terhadap ketepatan dan kelengkapan dokumen pendukung, sehingga
memungkinkan perusahaan untuk menjaga arus kas yang lancar.

Secara keseluruhan, meskipun sistem pengelolaan piutang berbasis BG di PT YNT sudah
berjalan dengan cukup efektif, masih terdapat beberapa area yang perlu mendapatkan perhatian
lebih lanjut. Evaluasi berkala terhadap proses pengelolaan piutang perlu dilakukan secara rutin
untuk mengidentifikasi potensi masalah yang mungkin timbul, terutama dalam aspek

pemantauan saldo pelanggan dan pengawasan dokumen yang lebih ketat. Selain itu, pelatihan
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administratif yang lebih intensif juga diperlukan agar kesalahan teknis, seperti penulisan BG
yang tidak sesuai atau masalah terkait tanda tangan dan saldo rekening, dapat ditekan
seminimal mungkin. Upaya perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
ketepatan dalam pengelolaan piutang, sekaligus meminimalkan risiko piutang tak tertagih yang

dapat berdampak negatif pada stabilitas keuangan perusahaan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan piutang berbasis Bilyet Giro (BG) di PT
YNT telah dilaksanakan dengan prosedur yang terstruktur dan cukup efektif. Proses
administrasi yang meliputi penerbitan faktur, verifikasi nominal, pemberian materai, dan
distribusi dokumen telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala
seperti kesalahan penulisan BG, tanda tangan yang berulang, serta saldo rekening pelanggan
yang tidak mencukupi pada saat jatuh tempo. Kendala-kendala tersebut dapat menghambat
kelancaran pencairan BG dan meningkatkan risiko piutang tak tertagih. Namun, sistem
pengelolaan piutang yang didukung oleh pengarsipan dokumen yang rapi, pengawasan
internal yang konsisten, dan penggunaan sistem seperti Datamix untuk monitoring piutang
telah membantu perusahaan dalam menjaga arus kas yang lancar dan mengurangi kerugian
akibat piutang yang tidak tertagih. Secara keseluruhan, meskipun sudah cukup efektif, masih
ada beberapa area yang perlu evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
piutang.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa langkah perbaikan yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan pengelolaan piutang berbasis BG antara lain adalah: pertama,
memperbaiki sistem verifikasi dan pengawasan dokumen secara lebih ketat untuk mengurangi
kesalahan teknis seperti penulisan BG dan masalah tanda tangan. Kedua, perusahaan perlu
meningkatkan koordinasi antar divisi terkait dalam rangka mempercepat distribusi dokumen
dan mengurangi keterlambatan proses verifikasi. Ketiga, pelatihan administratif yang lebih
intensif bagi seluruh staf yang terlibat dalam pengelolaan piutang dapat membantu dalam
mengurangi kesalahan prosedural dan meningkatkan akurasi dalam proses administrasi.
Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji penerapan teknologi baru
yang dapat lebih mempercepat dan mengoptimalkan proses pengelolaan piutang berbasis BG,

termasuk sistem otomatisasi dalam proses verifikasi dan pencairan BG.
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